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Abstract: The Effectiveness of Acid-base Student Worksheets Based on SPS to Improve 
Students’ SPS and scientific attitudes. This research was aimed to describe the 
effectiveness of acid-base student worksheets based-on SPS to increase students’ SPS and 
scientific attitudes. The design of this research was the matching only pretest and posttest 
control group design. The population of this research was all of students XI science at 
SMAN 16 Bandarlampung in academic year2016-2017. The sample of research were 
class XI IPA 4 and XI IPA 6. Instrument in this research were students worksheets based 
on SPS and conventional student worksheets, pretest and postest, questions and attitude 
assessment sheets. t test results of average n-gain value showed that student SPS applied 
by using worksheets based-on SPS is higher than the average n-gain of students' SPS with 
conventional learning. Science Attitudes of the student also increased, It can be 
concluded that implementation of student worksheets based-on SPS was effective to 
increase students’ SPS and scientific attitudes in the learning of acid and bases topic. 
Keywords: acid-base, scientific attitudes, SPS, student worksheets, 
Abstrak: Efektivitas LKS Berbasis KPS Materi Asam-basa dalam Meningkatkan 
KPS dan Sikap Ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas LKS 
berbasis KPS dalam meningkatkan KPS dan sikap ilmiah siswa pada materi asam-basa. 
Desain penelitian ini adalah the matching only pretest-postest control group design. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 16 
Bandarlampung tahun pelajaran  2016-2017. Sample penelitian adalah kelas XI IPA 4 dan 
XI IPA 6. Instrumen yang digunakan yaitu LKS berbasis KPS, LKS konvensional, soal 
pretes dan postes serta lebar penilaian sikap.  Hasil uji t terhadap rata-rata n-gain KPS 
siswa pada materi asam-basa yang diterapkan pembelajaran menggunakan LKS berbasis 
KPS lebih tinggi daripada rata-rata n-gain keterampilan proses sains siswa dengan 
pembelajaran menggunakan LKS konvensional. Sikap ilmiah juga meningkat, sehingga 
dapat disimpulkan pembelajaran dengan LKS berbasis KPS efektif dalam meningkatkan 
KPS dan sikap ilmiah siswa pada materi asam-basa. 
Kata kunci: asam-basa, sikap ilmiah, KPS, LKS. 
 
PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan ilmu yang berkaitan 
dengan cara mencari tahu tentang 
gejala alam secara sistematis, se-
hingga IPA bukan hanya menguasai 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip, 
Tetapi merupakan proses penemuan 
berupa produk pengetahuan (Susanto, 
2013). IPA menekankan pada tiga 
komponen utama yaitu sebagai 
proses, produk, dan sikap 
(Sulistyorini, 2007). Tiga komponen 
tersebut dikenal juga sebagai hakikat 
sains.   
Sebagai proses, IPA dipandang 
sebagai kegiatan ilmiah untuk 
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mengetahui pengetahuan tentang 
alam atau menemukan pengetahuan 
baru. Sebagai produk diartikan se-
bagai hasil proses, berupa penge-
tahuan yang diajarkan di sekolah atau 
di luar sekolah ataupun bahan bacaan 
untuk menguasai ilmu  pengetahuan 
(Trianto, 2010). Sains sebagai sikap 
meliputi sikap ilmiah seperti tekun, 
terbuka, jujur, dan objektif  (Suastra, 
2009).  Sehingga sains menjadi sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari 
bahkan membantu mensejahterakan 
kehidupan manusia.  
Kimia merupakan bagian dari 
IPA yang mempelajari tentang materi 
beserta sifatnya, perubahan materi 
beserta energi yang menyertai pe-
rubahan materi tersebut (Fadiawati, 
2014). Sebagaimana IPA, kimia juga 
memiliki tiga komponen utama yaitu 
sebagai proses, produk, dan sikap 
(Carin, 1997). Komponen tersebut 
berhubungan erat dan saling mem-
pengaruhi satu sama lain. Sehingga 
dalam belajar kimia siswa dapat 
benar-benar memahami sains secara 
utuh dan memperoleh suatu produk 
kimia dengan melibatkan suatu proses 
dan sikap ilmiah (Istikomah dkk., 
2016) 
Pembelajaran kimia bertujuan 
agar siswa mampu mencapai dan 
mengembangkan kompetensi dengan 
menitik beratkan pada pengalaman 
langsung dalam menjelajah dan 
memahami alam sekitar secara 
ilmiah (Astuti dkk., 2012). Hal ter-
sebut sesuai dengan kurikulum 2013 
yang menuntut siswa agar berperan 
aktif  dalam proses belajar. Menurut 
undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 20 ayat 1 tahun 2003 
yaitu menuntut bahwa dalam proses 
belajar mengajar harus mampu me-
wujudkan suasana belajar yang aktif 
dan mampu mengembangkan ke-
terampilan siswa (Tim Penyusun, 
2003). Oleh karena itu siswa 
diharapkan  beraktivitas semaksimal 
mungkin melalui kegiatan observasi, 
eksperimen, maupun diskusi untuk 
mencari jawaban-jawaban  atas ber-
bagai fenomena yang terjadi di alam 
sekitar. 
Salah satu Kompetensi Dasar 
(KD) kelas XI IPA yang harus 
dicapai pada kurikulum 2013 yaitu 
KD 3.10 menganalisis sifat larutan 
berdasarkan konsep asam-basa dan 
atau pH larutan, adapun KD kete-
rampilannya adalah mengajukan ide 
atau gagasan tentang penggunaan 
indikator yang tepat untuk me-
nentukan keasaman asam-basa (Tim 
Penyusun, 2013).  Berdasarkan KD 
tersebut siswa diharapkan mampu 
mengidentifikasi sifat-sifat larutan 
dan dapat menentukan pH suatu 
larutan sehingga diharapkan siswa 
dapat mendeskripsikan suatu ide atau 
gagasan dalam menentukan sifat-
sifat larutan asam-basa. Untuk 
mencapai kompetensi tersebut siswa 
harus melewati beberapa tahapan 
keterampilan proses. Tahapan ke-
terampilan proses tersebut yaitu ke-
terampilan mengamati, meng-
klasifikasi, memprediksi, mengukur, 
menyimpulkan, dan mengomunikasi-
kan (Abungu dkk., 2014; Abdullah 
dan Parris, 2015).   
Sebagai contoh pada tahapan 
mengamati, siswa akan mampu 
menggunakan semua indera ketika 
melakukan suatu percobaan untuk 
mengamati suatu sifat larutan asam-
basa. Tahap mengklasifikasi siswa 
dapat menentukan perbedaan, meng-
kontraskan ciri-ciri, mencari kesama-
an, membandingkan dan menentukan 
dasar penggolongan pada sifat 
larutan berdasarkan konsep asam-
basa. Tahap pengukuran siswa 
mampu memilih dan menggunakan 
peralatan saat melakukan percobaan 
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untuk menentukan harga pH pada 
suatu larutan.   
Kemudian pada tahap meng-
komunikasikan siswa mampu me-
nyusun dan menyampaikan laporan 
secara sistematis hasil diskusi dan 
percobaan serta mengajukan ide atau 
gagasan tentang penggunaan 
indikator yang tepat untuk me-
nentukan keasaman asam-basa, 
dalam hal ini akan melatih 
kompetensi keterampilan.  Selanjut-
nya pada tahap inferensi siswa 
mampu membuat suatu kesimpulan 
tentang sifat larutan berdasarkan 
konsep asam-basa setelah meng-
umpulkan  dan menginterpretasi data 
(Esler dan Esler 1996).   
Dengan demikian bukan hanya 
keterampilan siswa yang akan me-
ningkat, sikap ilmiah dalam diri 
siswa pun akan dilatih dengan baik 
seperti sikap teliti, jujur dan objektif. 
Keterampilan seperti mengamati, 
mengklasifikasi, mengukur, meng-
komunikasikan, dan  inferensi me-
rupakan keterampilan proses yang 
disebut dengan keterampilan proses 
sains (KPS) (Dimyati dan Mudjiono, 
2002; Ozdemir dan Dikici, 2017). 
KPS merupakan keterampilan 
yang dimiliki oleh ilmuwan untuk 
memperoleh dan mengembangkan 
produk sains (Esler dan Esler, 1996), 
sehingga menjadi sangat penting 
melatihkan KPS kepada siswa, 
karena dengan membekali suatu 
keterampilan proses sains siswa 
dapat menyelesaikan suatu masalah 
serta menjelaskan kimia yang ada 
dalam kehidupan sehari-hari dengan 
pengalaman langsung yang dilaku-
kan oleh siswa tersebut layaknya 
seorang ilmuwan. Keterampilan 
proses sains tersebut akan diperoleh 
jika melatihkannya pada proses 
pembelajaran, sehingga guru dapat      
mudah membimbing siswa untuk 
menemukan konsep-konsep kimia 
dengan baik khususnya pada materi 
asam-basa (Rustaman dan Rustaman  
2003; Dahar, 1985; Zeidan dan 
Jayosi, 2015; ).   
Dengan adanya LKS berbasis 
KPS dapat memberikan pengalaman 
langsung kepada siswa, karena siswa 
dapat memperoleh informasi dan 
menemukan konsep materi dengan 
kemampuannya sendiri melalui 
prosedur yang ada di dalam LKS 
(Choo dkk., 2011).  Maka dengan 
melakukan pembelajaran mengguna-
kan LKS pada materi asam-basa 
yang di dalamnya dilatihkan aspek 
keterampilan proses sains dapat 
meningkatkan KPS dan Sikap Ilmiah 
siswa.  Hal tersebut diperkuat dengan 
adanya penelitian yang dilakukan 
oleh Anita (2015) bahwa LKS ber-
basis KPS efektif  meningkatkan 
Melatihkan KPS dalam pem-
belajaran akan berjalan dengan baik
jika ada dukungan fasilitas yang
sesuai dengan taraf perkembangan
pemikirannya.  Maka perlu adanya
media  agar  keterampilan  yang 
dilatihkan  tercapai  dan  tidak  ada 
satupun  aspek  keterampilan  yang 
tertinggal.  Media  pembelajaran 
tersebut  dapat  berupa  Lembar 
Kerja Siswa (LKS).  LKS merupakan
lembar  kerja  yang  ada  dalam 
kegiatan  intrakurikuler  maupun 
kokurikuler  untuk  mempermudah 
pemahaman  terhadap  materi  yang 
didapat (Arsyad, 2004; Senam dkk., 
2008; Yolida dkk., 2015). Melatihkan
KPS  dalam  bentuk  media  LKS 
diperkuat  dengan penelitian yang  
dilakukan  Pengestika  dan  Suyanto 
(2013), bahwa KPS dapat dipadukan
dalam  bentuk  LKS  pada 
kompetensi  dasar  menyelidiki 
sifat-sifat  zat  berdasar- kan 
wujudnya dan penerapannya  dalam 
kehidupan sehari-hari.   
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KPS siswa terlihat dari data analisis 
jawaban di LKS yang menunjukkan 
rata-rata jawaban siswa benar dan 
rata-rata n-gain KPS di kelas 
eksperimen   lebih tinggi jika di-
bandingkan dengan kelas kontrol.   
Penggunaan LKS berbasis KPS 
juga memberikan pengaruh yang 
positif terhadap hasil belajar siswa, 
yaitu akan muncul pada diri siswa 
sikap ilmiah (Saregar dkk., 2013).  
Sikap Ilmiah sangat penting untuk 
diperhatikan guru dalam mempelajari 
kimia karena akan menunjang 
prestasi belajar siswa (Yanto dan 
Yanto, 2014).  Hal tersebut diperkuat 
oleh penelitian Lestari, dkk (2012) 
bahwa siswa dengan sikap ilmiah 
tinggi memiliki prestasi belajar yang 
lebih baik daripada siswa yang 
memiliki sikap ilmiah rendah.  
Dengan demikian melatihkan KPS 
menggunakan media LKS pada siswa 
diharapkan dapat meningkatkan 
sikap ilmiah siswa. 
 Namun fakta di lapangan, se-
bagian besar pembelajaran di sekolah 
masih cenderung berpusat pada guru, 
sehingga proses pembelajaran lebih 
didominasi oleh guru, sementara 
siswa kurang aktif  (Yunita dkk., 
2015). Hal tersebut relevan ber-
dasarkan dengan hasil observasi dan 
wawancara dengan guru mata 
pelajaran kimia kelas XI IPA di SMA 
Negeri 16 Bandar lampung, diketahui 
guru menggunakan LKS pada 
pembelajaran, namun LKS yang 
digunakan hanya sekedar kumpulan 
soal atau ringkasan materi, sehingga 
pembelajaran masih berfokus pada 
guru.  Akibatnya siswa kurang aktif  
dilibatkan dalam proses penemuan 
konsep. Dengan demikian KPS serta 
sikap ilmiah yang dimiliki siswa 
masih rendah dalam pembelajaran 
IPA. Berdasarkan uraian tersebut 
maka penulisan artikel ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan efektivitas 
LKS berbasis KPS materi asam-basa 
dalam meningkatkan keterampilan 
proses sains dan sikap ilmiah siswa. 
  
METODE 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode quasi 
experiment dengan desain the 
matching only prettest-posttest 
control group design, desain peneliti-
an ditunjukkan pada Tabel 1. Populasi 
pada penelitian ini adalah siswa kelas 
XI IPA SMAN 16 Bandarlampung 
semester ganjil pada tahun pelajaran 
2016/2017.  
 
Tabel 1. Desain Penelitian (Fraenkel  




M   O1     X      O2 
M    O1    C      O2 
Keterangan:M adalah matching , O1 adalah pretes, 
X adalah pembelajaran dengan Pendekatan 
saintifik, C adalah pembelajaran konvensional, dan 
O2 adalah postes. 
 
Pengambilan sampel dilakukan 
dengan purposive sampling. Sampel 
yang ditentukan adalah kelas XI IPA 
4 dan XI IPA 6 yang berjumlah 67 
siswa. Dengan XI IPA 6 sebagai kelas 
eksperimen yang menggunakan pem-
belajaran LKS berbasis KPS dan 
kelas XI IPA 4 sebagai kelas kontrol 
dengan pembelajaran menggunakan 
lembar kerja siswa konvensional.  
Adapun variabel-variabel dalam 
penelitian ini, adalah variabel bebas 
adalah LKS yang digunakan dalam 
pembelajaran, yaitu LKS berbasis 
KPS pada kelas eksperimen dan LKS 
konvensional pada kelas kontrol.  
Variabel terikat adalah KPS dan sikap 
ilmiah siswa pada materi asam-basa. 
Lalu untuk variabel kontrolnya adalah 
soal pretes dan postes, materi, 
kurikulum serta guru. 
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Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data hasil pretes 
serta postes kelas eksperimen dan 
kontrol. Dan data sikap ilmiah siswa 
selama mengikuti proses pembelajar-
an.  Kedua jenis data bersumber dari 
sampel penelitian yaitu seluruh siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Dalam penelitian ini, digunakan 
instrumen yang terdiri dari LKS ber-
basis KPS pada materi asam-basa 
hasil pengembangan Widodo (2013) 
serta LKS konvensional pada materi 
asam-basa, lembar observasi sikap 
ilmiah, serta soal pretes dan postes 
yang terdiri dari 8 soal uraian untuk 
mengukur KPS pada materi asam-
basa. Soal ini telah dilakukan uji 
validitas isi dengan cara judgement. 
Sikap ilmiah dijabarkan ke dalam 
8 task yaitu task 1 mewakili sikap 
ilmiah rasa ingin tahu dengan 
deskripsi yaitu siswa dengan 
semangat mencari jawaban dari 
berbagai sumber yaitu buku cetak, 
internet, dan bertanya kepada guru 
apabila ada hal-hal yang belum di-
pahami. Task 2 mewakili sikap ilmiah 
kerjasama dengan deskripsi siswa 
melakukan percobaan menentukan 
larutan asam-basa menggunakan 
kertas lakmus dan siswa satu dengan 
yang  lain saling bekerjasama ketika 
menyiapkan larutan dan menyelupkan 
kertas lakmus ke delapan larutan yang 
berbeda.  Kemudian dalam kegiatan 
diskusi siswa bekerjasama dalam 
menentukan pH larutan asam-basa. 
Task 3 dan 4 mewakili sikap ilmiah 
kritis dengan deskripsi banyak ber-
tanya mengenai hal-hal baru yang 
diberikan dan banyak menanggapi 
masalah yang diberikan oleh guru. 
Task 5 dan 6 mewakili sikap ilmiah 
jujur dengan deskripsi menuliskan 
dan melaporkan data atau informasi 
sesuai dengan hasil percobaan yang di 
dapat. Task 7 dan 8 mewakili sikap 
ilmiah teliti dengan deskripsi yaitu 
memperhatikan secara seksama setiap 
proses percobaan yang dilakukan dan 
menggunakan alat percobaan sesuai 
dengan fungsi dan kegunanya dan 
berhati-hati dalam menggunakan alat 
dan bahan ketika percobaan.  
Adapun hipotesis dalam peneliti-
an ini adalah pembelajaran meng-
gunakan LKS berbasis KPS pada 
materi asam-basa efektif dalam me-
ningkatkan KPS dan sikap ilmiah 
siswa. Sebelum dilakukan penelitian 
terhadap kedua sampel penelitian 
yaitu pembelajaran menggunakan 
LKS, terlebih dahulu dilakukan pretes 
pada sampel penelitian, agar dapat 
mengetahui kemampuan KPS awal 
kedua sampel penelitian. Karena 
kedua kelas sampel yang akan diteliti 
harus memiliki kemempuan KPS 
awal yang sama. 
Data skor pretes yang diperoleh 
diubah menjadi nilai dengan meng-
gunakan rumus berikut: 
 
N              
                   
          
            
      
 
Kemudian dihitung rata-rata nilai 
pretes, dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
 
                   
                   
             
            
 
 
Nilai rata-rata pretes diuji meng-
gunakan uji statistik yaitu meng-
gunakan uji kesamaan dua rata-rata. 
Sebelum dilakukan uji kesamaan dua 
rata-rata, terlebih dahulu dilakukan 
uji normalitas dan homogenitas. 
Dengan Kriteria uji normalitas yaitu 
terima H0 yang artinya sampel pe-
nelitian berasal dari populasi ber-
distribusi normal, dimana χ2 hitung < 
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Kemudian untuk uji homo-
genitas dengan kriteria uji terima H0 
yaitu kedua kelas penelitian mem-
punyai varians yang homogen, 
dimana Fhitung < Ftabel pada taraf 
signifikan 5%.  
Uji kesamaan dua rata-rata yang 
digunakan untuk dapat mengetahui 
kemampuan awal KPS siswa adalah 
sama menggunakan uji statisik 
dengan uji-t. Kriteria ujinya adalah 
terima H0 saat thitung < ttabel pada taraf 
signifikan 5% yang berarti nilai rata-
rata pretes KPS siswa pada kelas 
eksperimen sama dengan kelas 
kontrol. 
Setelah itu, sampel diberikan 
perlakuan dengan kelas eksperimen 
menggunakan LKS berbasis KPS. 
sedangkan kelas kontrol mengguna-
kan LKS konvensional. Kemudian 
kedua sampel dilakukan postes.  
Data skor postes diubah menjadi 
nilai postes, dengan menggunakan 
rumus berikut : 
 
N             
                 
            
      
 
 Selanjutnya nilai tersebut di-
gunakan untuk menghitung n-Gain, 
dengan rumus n-Gain (Hake, 1998) 
sebagai berikut: 
 
      
N            -             
N             -             
  
 
Setelah diperoleh nilai n-Gain 
masing-masing siswa kemudian 
menghitung rata-ratanya dengan 
rumus sebagai berikut: 
 
          n  ain  
             n  ain 
             
            
 
 
Kriteria rata-rata n-gain (g) ≥ 0,7 
kategori tinggi; 0,3 ≤ (g) < 0,7 
kategori sedang dan (g) < 0,3 kategori 
rendah (Hake, 1998). 
Sedangkan skor sikap ilmiah 
siswa diubah menjadi persentase 
setiap tasknya dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
  as    
                        tas 
      
      
 
Pengujian hipotesis yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah 
uji t dengan uji perbedaan dua rata-
rata. Sebelum dilakukan uji perbeda-
an dua rata-rata, perlu dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas dilaku-
kan dengan menggunakan uji chi 
kuadrat dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
χ   ∑





Jika χ  hitung≤ χ
   tabel pada taraf 
signifikan 5% dan derajat kebebasan 
d(k)=k-1, maka terima H0 yang ber-
arti kedua kelas berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal (Sudjana, 
2002). 
Uji homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji F dengan 
rumus sebagai berikut: 
 
F = 
                
                
 
 
Jika F hitung < F tabel pada taraf 
signifikan 5% dan dk V1= n1-1 dan 
V2= n2-1, maka terima H0 yang 
berarti kedua kelas penelitian 
memiliki varians yang homogen, jika 
tidak maka sebaliknya. Selanjutnya 
dilakukan uji perbedaan dua rata-rata 
menggunakan uji statistik parametrik 
yaitu uji t dengan rumus sebagai 
berikut: 
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Jika t tabel < t hitung < t tabel 
dengan taraf signifikan 5%, maka 
terima H0 artinya rata-rata n-gain 
KPS yang diterapkan pembelajaran 
menggunakan LKS berbasis KPS 
lebih rendah atau sama dengan rata-
rata n-gain KPS dengan pembelajaran 
konvensional. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pretes 
Data rata-rata pretes dan postes 
keterampilan proses sains siswa pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 













Gambar 1.  Rata-rata nilai pretes KPS 
di kelas eksperimen dan 
control 
 
Adapun hasil uji normalitas nilai 
pretes Keterampilan proses sains 
siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol disajikan pada Tabel sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Data normalitas pretes KPS 
kelas penelitian 
Kelas Nilai Hasil 
  2hit  
 2
tab 
Kontrol 2,96 7,81 Normal 
Eksperimen 6,61 7,81 Normal 
Berdasarkan tabel di atas bahwa 
kedua kelas penelitian berasal dari 
populasi berdistribusi normal. 
Selanjutnya dilakukan uji homo-
genitas diperoleh nilai Fhitung sebesar 
1,56 dan Ftabel sebesar 1,82 dapat 
disimpulkan bahwa sampel penelitian 
mempunyai varians yang homogen.  
Berdasarkan uji yang telah di-
lakukan diperoleh harga thitung ke-
terampilan proses sains siswa sebesar 
-0,27, nilai tersebut lebih kecil dari 
pada ttabel yang sebesar1,67. Hal ini 
berarti bahwa pada awalnya, 
keterampilan proses sains siswa pada 
kedua kelas penelitian dianggap 
sama. Selanjutnya kedua kelas 
penelitian dapat diberi  perlakuan 
berupa pembelajaran menggunakan 
LKS berbasis KPS pada kelas 
eksperimen dan pembelajaran meng-




 Nilai rata-rata postes keterampil-
an proses sains siswa kelas kontrol 
dan eksperimen disajikan pada 











Gambar 2. Nilai rata-rata postes KPS  
      siswa di kelas kontrol dan  
     eksperimen. 
 
Perhitungan n-gain  
Hasil perhitungan rata-rata n-gain 
keterampilan proses sains siswa pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dapat dilihat pada Gambar 3 berikut : 






























































Gambar 3.  Rata-rata n-gain KPS     
siswa 
 
Pada Gambar 3 terlihat bahwa 
rata-rata n-gain KPS siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
rata-rata n-gain KPS siswa pada kelas 
kontrol. 
Terdapat 4 indikator keterampil-
an yang diukur dalam penelitian ini 
yaitu mengklasifikan, memprediksi, 
menginferensi, dan mengomunikasi-
kan. Nilai rata-rata n-gain indikator 
KPS siswa kelas eksperimen dapat 












Keterangan ; 1 = Mengklasifikan; 2.= mem-
prediksi; 3 = menginferensi; 4 = meng-
komunikasikan. 
 
Gambar 4. Nilai rata-rata n-gain KPS 
      Indikator  kelas 
      eksperimen. 
 
Pengujian Hipotesis  
Hasil uji normalitas nilai         
n-gain, diperoleh harga  2hitung untuk 
keterampilan proses sains siswa dapat 
dilihat pada tabel 2. Berdasarkan tabel 
2 dapat dilihat bahwa baik pada kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen, 
  hitung lebih kecil daripada   tabel 
maka terima H0 atau dengan kata lain 
kedua kelas berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
 
Tabel 2. Nilai   hitung ,   tabel dan peng- 
 ambilan keputusan uji nor- 







Kontrol           -80,40    7,81          Normal 
Eksperimen     4,72      7,81          Normal 
 
Selanjutnya dilakukan uji homo-
genitas, di dapatkan hasil Fhitung untuk 
KPS siswa sebesar 1,303.  Nilai 
tersebut lebih kecil dari pada Ftabel 
sebesar 1,78. Berdasarkan kriteria 
pengambilan keputusan disimpulkan 
bahwa kedua kelas terima H0 atau 
kedua kelas penelitian mempunyai 
varians homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
perbedaan dua rata-rata, didapatkan 
harga thitung KPS siswa sebesar 
206,12.  Harga thitung tersebut lebih 
besar daripada harga ttabel yaitu ±1,76.  
Maka dapat diambil keputusan bahwa 
kedua kelas tolak H0, artinya rata-rata 
n-gain KPS siswa pada materi asam-
basa yang diterapkan pembelajaran 
menggunakan LKS berbasis KPS 
lebih tinggi daripada rata-rata n-gain 
keterampilan proses sains siswa 
dengan pembelajaran mengggunakan 
LKS konvensional.  
 
Peningkatan Keterampilan Proses 
Sains  
Indikator KPS yang diamati pada 
penelitian ini memiliki peningkatan 
yang bervariasi, Untuk mengetahui 
peningkatan indikator keterampilan 
proses sains sebelum dan sesudah 
dilakukan pembelajaran, dapat dilihat 
dari nilai rata-rata n-gain indikator 
keterampilan proses sains pada 
Gambar 4. 
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Indikator memprediksi 
Keterampilan memprediksi dapat 
dilatih pada tahap membuat hipotesis 
berdasarkan fenomena yang diberi-
kan, siswa membuat jawaban semen-
tara berdasarkan masalah yang ada 
dengan mencari informasi pada 
berbagai sumber baik buku cetak, 
internet, dan lain sebagainya. Tahap 
ini siswa diminta untuk mem-
prediksikan masalah-masalah yang 
disajikan dalam LKS.  
Pada tahap ini guru membimbing 
siswa untuk menganalisis data hasil 
percobaan yang telah dilakukan.  
Setelah mendapatkan hasil percobaan 
dalam bentuk tabel pengamatan, 
setiap kelompok diminta untuk men-
jawab pertanyaan-pertanyaan pada 
LKS yang berhubungan dengan 
informasi dalam tabel tersebut.  Pada 
kegiatan ini, guru memberikan ke-
sempatan kepada tiap kelompok 
untuk berdiskusi dengan anggotanya 
dalam menjawab pertanyaan yang 
telah tersedia pada LKS.  
Pertanyaan 1 pada LKS 1 misal-
 y  “Tuliskan larutan-larutan yang 
anda ketahui yang memiliki rasa 
masam?”. Ad           y        
diajukan agar siswa berpikir tentang 
kelayakan hipotesis dan kualitas 
informasi yang telah mereka 
kumpulkan.  Pada tahap ini, guru 
meminta siswa untuk menyampaikan 
hasil analisis data kelompoknya 
secara lisan kepada teman-temannya. 
Pertanyaan-pertanyaan dalam LKS 
tersebut berisi pertanyaan yang dapat 
melatih keterampilan prediksi siswa, 
sehingga nantinya siswa akan lebih 
mudah dalam memprediksi hasil 
percobaan ketika dihadapkan dengan 
permasalahan yang berbeda. 
 
Indikator mengklasifikasi 
Indikator ini dapat dilatihkan 
kepada siswa pada saat melakukan 
percobaan. Terdapat 3 Percobaan di 
dalam LKS, percobaan 1 siswa me-
lakukan percobaan untuk membeda-
kan larutan yang bersifat asam dan 
larutan yang bersifat basa, dengan 
cara membandingkan perubahan 
warna kertas lakmus.  Pada percobaan 
ini siswa diminta untuk mencelupkan 
kertas lakmus merah dan biru pada 
masing-masing larutan yang sudah 
disediakan oleh guru, lalu siswa 
mengklasifikasikan larutan-larutan 
yang bersifat asam dan bersifat basa. 
Pada percobaan 2 siswa diminta 
untuk mengklasfikasikan pH larutan 
asam dan basa melalui percobaan 
yang dilakukan menggunakan indi-
kator universal, dengan cara siswa 
mencelupkan sepotong pita indikator 
universal kedalam setiap larutan yang 
diamati dan mencocokkannya dengan 
peta indikator, setelah itu siswa dapat 
mengklasifikasikan larutan-larutan 
yang diamati berdasarkan harga pH.   
Kemudian pada percobaan 4 
siswa akan dilatih mengklasifikasikan 
larutan asam-basa menggunakan indi-
kator asam basa. Siswa diminta 
melakukan percobaan dengan 3 jenis 
indikator asam-basa yaitu, metil 
merah, bromtimol biru, dan indikator 
pp. Yang dicelupkan pada tiap larutan 
uji, lalu mencatat hasil ujinya yang 
disertai perubahan warna pada tiap 
larutan uji. Kemudian siswa dapat 
mengklasifikasikan larutan yang 
bersifat asam dan basa. 
 
Indikator mengkomunikasi 
Keterampilan ini berada di tahap 
diskusi, Pada tahap ini, siswa diminta 
untuk menganalisis data hasil 
percobaan.  Mulai dari percobaan 1, 
Siswa dibimbing untuk menganalisis 
data hasil percobaan sampai dengan 
memperoleh sebuah konsep larutan 
asam-basa menurut Arhenius. 
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Waktu yang dibutuhkan pada 
tahap diskusi cukup lama karena 
diskusi dilakukan sampai diperoleh-
nya suatu konsep kimia asam-basa, 
karena mulai awal kegiatan banyak 
siswa yang bertanya, sehingga guru 
dengan perlahan menjelaskan tiap 
pertanyaan yang ada, begitu juga 
terjadi pada kegiatan 2 dan 4. Seiring 
berjalannya pembelajaran, siswa ter-
biasa dalam berdiskusi kelompok, me-
nyampaikan pendapat, dan membuat 
grafik hubungan antara suhu dengan 
harga Kw berdasarkan tabel hubung-
an yang telah diamati siswa. 
 
Indikator inferensi 
Indikator inferensi dilatihkan 
pada tahap menarik kesimpulan pada 
tahap ini siswa menyampaikan hasil  
pembelajaran pada tiap kegiatan. Pada 
kegiatan 1 guru meminta perwakilan 
tiap kelompok untuk menyampaikan 
kesimpulan perbedaan larutan asam-
basa menggunakan kertas lakmus.  
awalnya masing-masing kelompok 
tidak ada yang ingin menyipulkan, 
namun ketika guru memerintahkan ke 
salah satu orang tiap kelompok, 
diantaranya langsung bergegas me-
nyampaikan kesimpulannya secara 
bergiliran. Hal tersebut sama halnya 
pada kegiatan 2, namun mengalami 
peningkatan saat kegiatan 3 dan 4, 
siswa sangat antusias untuk 
mengkomunikasikan hasil pembel-
ajarannya yang dilakukan bersama 
kelompok. 
 
Peningkatan Sikap Ilmiah Siswa 
Pembelajaran menggunakan 
media LKS berbasis KPS menuntut 
siswa untuk aktif terlibat dalam 
pembelajaran.  Dengan keterlibatan 
siswa secara langsung dapat melatih 
sikap ilmiah siswa seperti rasa ingin 
tahu, kerjasama, kritis, jujur, dan 
teliti.  Pada penelitian ini terdapat 8 
task sikap ilmiah yang dilatihkan 
kepada siswa sehingga meningkatkan 
sikap ilmiah siswa kelas eksperimen. 
Berikut adalah uraian peningkatan 
sikap imiah siswa. 
Sikap rasa ingi tahu siswa 
muncul pada tahap menyusun 
hipotesis dan melakukan percobaan 
contohnya pada kegiatan 1 siswa 
diminta oleh guru untuk menyusun 
jawaban sementara sesuai masalah 
yang ia tuliskan sebelumnya.  Siswa 
dengan semangat mencari jawaban 
dari berbagai sumber yaitu buku 
cetak, internet, dan ada juga siswa 
yang selalu bertanya kepada guru.  
Kemudian tahap melakukan per-
cobaan siswa diminta mengetahui 
perubahan yang terjadi pada kertas 
lakmus yang dicelupkan kedalam 
larutan, siswa akan terlatih mencari 
tahu mengapa kertas lakmus yang di-
celupkan mengalami perubahan yang 
berbeda-beda.  Rasa ingin tahu siswa 
semakin meningkat hingga kegiatan 
4, karena masalah yang diberikan 
berturut-turut tingkat kesulitannya 
meningkat sehingga siswapun se-
makin giat dalam mencari tahu 
jawaban-jawaban yang sesuai dengan 
LKS. 
Tahap yang sangat menunjang 
sikap kerjasama siswa adalah pada 
tahap menguji kebenaran hipotesis 
dan diskusi.  Pada tahap menguji 
kebenaran hipotesis kegiatan 1, siswa 
melakukan percobaan menentukan 
larutan asam-basa menggunakan 
kertas lakmus yaitu siswa saling 
bekerjasama ketika menyiapkan 
larutan dan menyelupkan kertas 
lakmus kedalam delapan larutan yang 
berbeda.  Pada kegiatan 2 siswa harus 
lebih meningkatkan sikap kerjasama 
karena percobaan kali ini meng-
gunakan banyak larutan dengan 
perbedaan konsentrasi  maka siswa 
harus lebih teliti dalam mengamati 




























Task Sikap Ilmiah 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4
karena menggunakan indikator 
universal.  Sama halnya dengan 
kegiatan 1 dan 2, kegiatan 4 juga 
dapat melatih sikap kerjasama siswa 
sehingga dapat disimpulkan sikap 
kerjasama siswa semakin meningkat 
sampai akhir kegiatan. Tahap diskusi 
juga melatihkan sikap kerjasama, 
yaitu siswa akan dilatihkan mulai 
kegiatan 1. Siswa diminta melakukan 
diskusi kelompok untuk membahas 
pertanyaan yang  ada dalam LKS, 
pada kegiatan 1 siswa mendiskusikan 
bagaimana Arrhenius mengemukan 
teori asam dan basa. Kegiatan 2 siswa 
diminta lebih aktif dalam mendiskusi-
kan pertanyaan-pertanyaan karena 
kegiatan 2 lebih banyak yang harus 
didiskusikan yaitu siswa harus bisa 
bekerjasama dalam menentukan pH 
larutan asam-basa. Sehinga dengan 
melatihkan siswa untuk berdiskusi 
secara terus-menerus sikap kerjasama 
akan terlatih dan dapat meningkat. 
Sikap kritis siswa dilatihkan pada 
tahap merumuskan masalah seperti 
menanyakan setiap hal baru.  Sikap 
kritis terlihat ketika siswa diberikan 




















mengajukan pertanyaan yang ber-
kaitan dengan masalah yang diberikan 
siswa yang mengajukan pertanyaan 
“              -larutan asam-basa 
banyak yang berbahay            ?”, 
guru membimbing siswa menjawab 
pertanyaan tersebut dengan mengerja-
kan LKS. Sikap kritis siswa semakin 
terlatih pada kegiatan 2, beberapa 
kelompok menanyakan hal yang blum 
di       y     “                
banyak jenisnya    ?” d   “    
hanya dengan cara dirasakan dilidah 
saja untuk menentukan keasaman 
             ?”.                kritis 
ketika diberikan masalah sehingga 
sikap kritis siswa meningkat. 
Sikap jujur dilatihkan pada tahap 
melakukan percobaan yaitu siswa 
diminta melaporkan informasi sesuai 
dengan hasil percobaan yang didapat 
serta menyamapaikan informasi yang 
sesuai pula saat bediskusi. Siswa jujur 
dalam mencatat hasil percobaan dan 
tidak mengabaikan hal-hal yang kecil. 
Sehingga sikap jujur siswa meningkat 














SIMPULAN Gambar 5. Persentase sikap ilmiah siswa kelas eksperimen. 
1. Mengajukan 
pertanyaan. 
2. Mengkaji informasi. 
3. Menanyakan hal baru 
4. Tidak mengabaikan 
data. 
5. Tidak menyontek. 
6. Melaporkan data sesuai 
dengan hasil. 
7. Memperhatkan proses 
percobaan. 
8. Menggunakan alat 
dengan benar. 
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Berdasarkan hasil analisis data, 
pengujian hipotesis, dan pembahasan 
dalam penelitian ini, dapat disimpul-
kan bahwa LKS berbasis KPS pada 
materi asam-basa efektif dalam me-
ningkatkan keterampilan proses sains. 
Keefektivan LKS berbasis KPS dalam 
meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa tidak hanya dilihat dari 
rata-rata n-gain yang lebih tinggi 
pada kelas eksperimen, tetapi juga 
didukung dengan data sikap ilmiah 
siswa yang menunjukkan peningkatan 
persentase sikap ilmiah siswa selama 
pembelajaran dengan menggunakan 
LKS berbasis KPS. 
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